PENAMBAHAN PERSENTASE DAUN PEPAYA SEBAGAI
KATALIS HETEROGEN TERHADAP KUALITAS BIODIESEL
MINYAK KEDELAI DENGAN METODE TRANSESTERIFIKASI
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ABSTRAK
Chrisna Yuda Hartato. 2023. Penambahan Persentase Daun Pepaya sebagai Katalis
Heterogen tehadap Kualitas Biodiesel Minyak Kedelai Dengan Metode
Transesterifikasi. Skripsi. Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik,
Universitas Islam Malang, Dosen Pembimbing : Dr. Ena marlina, S.T,. M.T.

dan Nur Robbi, S.T,. M.T

Udara yang semakin tercemar karena emisi gas buang dari bahan bakar fosil. Energi
alternatif menjadi pengganti bahan bakar fosil. Energi alternatif yang dikembangkan saat
ini adalah biodiesel dengan katalis dari sampah organik mengandung kalsium yang
disebut katalis heterogen. Daun pepaya sebagai katalis heterogen sebagai reaksi biodiesel
meningkatkan bertujuan meningkatkan rendemen, menurunkan massa jenis dan
menurunkan viskositas kinematik. Biodiesel diproduksi dengan metode transesterifikasi
menggunakan hotplate magnetic stirrer. Salah satu bahan baku pembuatan biodiesel
adalah minyak kedelai. Penelitian ini membahas pengaruh penambahan daun pepaya
sebagai katalis terhadap kualitas biodiesel minyak kedelai dengan metode
transesterifikasi menggunakan metode eksperimental nyata. Katalis sebagai reaktan
mempercepat reaksi biodiesel dan metanol dengan variasi kadar katalis 2wt%, 4 wt% dan
6 wt% daun pepaya dari massa biodiesel. Daun pepaya diklasinasi dengan suhu 800°C,
waktu tiga jam dalam furnace menghilangkan karbon, hingga kalsium menjadi kalsium
oksida (CaO). Minyak kedelai diproses dengan proses esterifikasi menggunakan katalis
asam sulfat (H2SO4) dan metanol 32,5 ml dan massa minyak kedelai 200 gram, kecepatan
pengadukan 400 rpm, suhu 60°C dan waktu 90 menit, dipanaskan dengan suhu 100°C
selama satu jam. Proses transesterifikasi katalis daun pepaya, metanol 16,5 ml, massa
minyak kedelai hasil esterifikasi 25 gram, kecepatan pengadukan 450 rpm, suhu 65°C
dan waktu 120 menit lalu dicuci dengan aquades suhu 80°C tiga kali, dipanaskan dengan
suhu 100°C selama satu jam. Hasil Penelitian menunjukkan rendemen pada biodiesel 2
wt%, 4 wt% dan 6 wt% adalah 68,16%, 65,6% dan 63,1%. Densitas minyak jelantah
murni, biodiesel 2 wt%, 4 wt% dan 6 wt% adalah 0,8842 g/ml, 0,881 g/ml, 0,877 g/ml
dan 0,859 g/ml. Viskositas kinematik minyak kedelai murni, biodiesel 2 wt%, 4 wt% dan
6 wt% adalah 11,549 c¢St, 6,794 cSt, 5,825 ¢St dan 2,479 cSt.

Kata Kunci : Biodiesel, Transesterifikasi, Daun Pepaya, Katalis, Esterifikasi, Kalsinasi
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ABSTRACT
Chrisna Yuda Hartato. 2023. Addition of Papaya Leaf Percentage as a Heterogeneous
Catalyst to the Quality of Soybean Oil Biodiesel by Transesterification Method.
Thesis. Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering,
Islamic University of Malang, Supervisor : Dr. Ena Marlina, S.T,. M.T and
Nur Robbi, S.T,. M.T

The air poluted is increased due to exhaust emissions from fossil fuels. Alternative energy
is becoming a substitute for fossil fuels. The alternative energy developed today is
biodiesel with catalysts from organic waste containing calcium called heterogeneous
catalysts. Papaya leaves as a heterogeneous catalyst as a biodiesel reaction increase
aims to increase yield, reduce density and decrease kinematic viscosity. Biodiesel is
produced by the transesterification method using a hotplate magnetic stirrer. One of the
raw materials for making biodiesel is sovbean oil. This study discusses the effect of adding
papaya leaves as a catalyst on the quality of soybean oil biodiesel by transesterification
method using real experimental methods. The catalyst as a reactant accelerates the
reaction of biodiesel and methanol with variations in catalyst content of 2wt%, 4 wt% ,
and 6 wt% papaya leaves from the biodiesel mass. Papaya leaves are classified with a
temperature of 800°C,and three hours in the furnace removes carbon, until calcium
becomes calcium oxide (CaQ). Soybean oil is processed by the esterification process
using a sulfuric acid catalyst (H2SO4) and 32.5 ml methanol and soybean oil mass of 200
grams, stirring speed 400 rpm, temperature 60°C and time 90 minutes, heated to a
temperature of 100°C for one hour. The process of transesterification of papaya leaf
catalyst, methanol 16.5 ml, mass of esterified soybean oil 25 grams, stirring speed 450
rpm, temperature 65°C and time 120 minutes then washed with aquades temperature 80
° C three times, heated to a temperature of 100 ° C for one hour. The results showed that
the yield in biodiesel 2 wt%, 4 wt% and 6 wt% was 68.16%, 65.6% and 63.1%. The density
of pure used cooking oil, biodiesel 2 wt%, 4 wt% and 6 wt% is 0.8842 g/ml, 0.881 g/ml,
0.877 g/ml and 0.859 g/ml. The kinematic viscosity of pure soybean oil, biodiesel 2 wt%,
4 wt% and 6 wt% is 11.549 cSt, 6.794 ¢St, 5.825 ¢St and 2.479 cSt.

Keywords : Biodiesel, Transesterification, Papaya Leaf, Catalyst, Esterification, Calcination
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bahan bakar fosil berdampak besar pada pencemaran udara, perubahan iklim

dan kesehatan manusia terganggu karena efek yang dihasilkan dari rumah kaca
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(Firdausy et al., 2020). Energi alternatif sebagai salah satu yang dapat diperbaharui

dan digunakan untuk menggantikan bahan bakar minyak bumi dan gas alam (fossil
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fuels), biodiesel merupakan sumber energi terbaharukan jangka panjang pengganti
bahan bakar fossil seperti solar. Penelitian sebelumnya (Saa et al., 2019) biodiesel
memiliki banyak keunggulan nyala api dan angka setana yang tinggi, CO2 yang
dihasilkan tidak tinggi dan tidak menghasilkan kandungan sulfur. Biodiesel dapat
digunakan langsung pada mesin diesel dan tidak perlu mengubah setelan mesin diesel
itu kembali (Mathew et al., 2021), sehingga biodiesel bisa dijadikan pengganti bahan
bakar diesel yang terbuat dari fossil.

Transesterifikasi adalah proses yang digunakan untuk memproduksi biodiesel
dari lemak dari tumbuhan atau lemak hewan menggunakan metanol. Reaksi dapat
dipercepat dan dioptimalkan menggunakan katalis agar hasil dari perubahan minyak
nabati ke biodiesel mendapatkan hasil rendemen yang lebih tinggi. Katalis yang
sering digunakan yaitu katalis homogen karena pengaktifannya tinggi, harga murah
dan mudah didapat seperti Kaliam Hidroksida (KOH) dan Natrium Hidroksida
(NaOH). (Susila Arita et al.,2020) ; (Rezania et al., 2019). Transesterifikasi memiliki
kelemahan yaitu kadar air yang dihasilkan tinggi sehingga menurunkan rendemen
biodiesel, sifat korosif dan tidak dapat digunakan kembali sehingga menimbulkan
penambahan sampah. Alternatif yang dapat digunakan adalah katalis heterogen
berbasis sampah organik seperti tulang hewan, daun pepaya, daun kelor (Rahman,
2018), daun kelor dan daun pepaya (Anwar et al., 2019).

Penelitian sebelumnya oleh (Joy Ugo et al., 2019) memiliki pendapat
kandungan daun pepaya terdapat mikro nutrisi kalsium lebih besar dibandingkan
dengan daun kelor (Saa ez al., 2019). Penelitian ini menggunakan daun pepaya karena
daun pepaya memiliki potensi lebih besar sebagai katalis heterogen yang
menghasilkan rendemen biodiesel. Daun pepaya memiliki kandungan mikro nutrisi
cukup beragam berupa fosfor (P), Natrium (Na) dan Kromium (Cr) yang berguna
untuk ion penguat pada reaksi transesterifikasi biodiesel dari minyak kedelai.

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daun pepaya terhadap
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biodiesel. Berdasarkan latar belakang yang tertulis di atas, peneliti akan membahas
tentang pengaruh daun pepaya terhadap biodiesel minyak kedelai dengan metode

transesterifikasi agar hasil rendemen biodiesel tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah pengaruh penambahan persentase daun pepaya sebagai katalis
heterogen terhadap kualitas biodiesel minyak kedelai dengan metode

transesterifikasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penambahan persentase daun
pepaya sebagai katalis heterogen terhadap kualitas biodiesel minyak kedelai dengan

metode transesterifikasi.

1.4 Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas, dalam penelitian ini maka perlu dilakukan
batasan-batasan sebagai berikut :
1. Tidak menghitung Free fatty acid (FFA) minyak kedelai.
2. Minyak kedelai yang digunakan bersifat murni.
3. Perhitungan rendemen, densitas dan viskositas pada biodiesel memiliki kadar

katalis 2 wt%, 4 wt% dan 6 wt%.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk peneliti yang mendatang
khususnya mahasiswa teknik tentang pengaruh katalis daun pepaya terhadap
biodiesel minyak kedelai dengan metode transesterifikasi.
2. Memberikan pengetahuan dengan data bahwa katalis dan minyak kedelai
berpengaruh dalam hasil biodiesel

3. Terciptanya bahan bakar biodiesel dari daun pepaya sebagai katalis



BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Visualisasi warna dan tingkat kejernihan jika didiamkan lebih lama, biodiesel

dengan kadar katalis 2 wr %, warna kuning dan tingkat kebeningannya tetap bertahan,
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sedangkan untuk biodiesel dengan kadar katalis 4 wt% dan 6 wt% lebih cepat keruh,
tidak bening.

University of Islam Malang

Dari tiga biodiesel variasi kadar katalis, densitas dari tiga biodiesel sudah
memenuhi standart biodiesel SNI 7182:2015, sedangkan jika dinilai dari viskositas,
untuk variasi kadar 2 wt% tidak memenuhi standart SNI 7182:2015, sedangkan
biodiesel variasi 4 wt% dan 6 wt% sudah memenuhi standar SNI 7182:2015.

Perbedaan nilai viskositas kinematik, densitas dan rendemen dikarenakan
aktivitas katalis yang reaktif, katalis memiliki tingkat kebasaan tinggi dan penelitian
tidak menggunakan alat sentrifuge.

5.2 Saran

1. Setelah proses kalsinasi, katalis di simpan dalam tempat desikator. Udara yang
mengandung kadar air masih bisa masuk dalam toples kaca sehingga tidak bisa
tahan lama.

2. Termometer digunakan saat transesterifikasi, karena suhu pada hotplate
magnetic stirver tidak sama dengan suhu biodiesel. Three neck flask juga
sebaiknya digunakan agar metanol yang menguap dikembalikan pada proses
transesterifikasi.

3. Biodiesel yang sudah diproses transesterifikasi sebaiknya dimasukkan ke
sentrifuge agar kadar air, gliserol dan terpisah dengan baik tanpa adanya gliserol
yang menempel pada corong pemisah.

4. Penyaringan menggunakan dua lapis kertas filter.
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